“Kamu boleh menanggubkan menggauli
siapa yang kamu kehendaki di antara
mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula)

menggauli siapa yang kamu kehendaki.

Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk
menggaulinya kembali dari perempuan
yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih
dekat untuk ketenangan hati mereka, dan
mereka tidak merasa sedih, dan semuanya
rela dengan apa yang telah kamu berikan
kepada mereka. Dan Allah mengetahui
apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantun.” (QS. Al-Ahzab: 51)

Kedelapan: Mereka tidak boleh menikah
sepeninggal Rasul shallallahu alaihi wa

sallam

Dalam ayat disebutkan,
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“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati)
Rasulullah dan tidak (pula) mengawini
isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah

amat besar (dosanya) di sisi Allah.” (QS.

Al-Ahzab: 53)

Kesembilan: Rasul memerintahkan
mereka untuk berhijab

Dalam ayat disebutkan,
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu,

anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke selurub tubuh
mereka.” Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah
Mabha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(QS. Al-Ahzab: 59)

Kesepuluh: Allah menyucikan mereka

Dalam ayat disebutkan,
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“Wanita-wanita yang keji adalah untuk
laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula),
dan wanita-wanita yang baik adalah untuk
laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik
adalah untuk wanita-wanita yang baik
(pula). Mereka (yang ditudub) itu bersih
dari apa yang ditudubkan oleh mereka (yang
menudub itu). Bagi mereka ampunan dan
rezki yang mulia (surga).” (QS. An-Nuur:
26)

Hanya Allah yang memberi taufik.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat
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Belajar dari Istri Nabi #o01

Sebelas Istri Nabi dan
Keutamaannya

Sebelas Istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

Nabi shallallahu alaihi wa sallam diberi keistimewaan dengan banyak istri. Nabi
shallallabu alaihi wa sallam dalam satu waktu dibolehkan memiliki istri lebih dari
empat. Hal ini untuk menunjukkan mulianya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam meninggal dunia dalam keadaan meninggalkan
sembilan istri. Namun beliau memiliki istri yang lain. Ada yang beliau setubuhi, ada
pula yang beliau langsungkan akad namun tidak disetubuhi, ada pula yang beliau
khitbah namun tidak sampai menikah.

Adapun istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang beliau gauli atau kita menyebut
dengan ummahatul mukminin (ibunya orang beriman) yang rajih (pendapat terkuat)
ada sebelas istri.

Pertama: Enam istri dari Quraisy
1. Khadijah binti Khuwailid
2. ‘Aisyah binti Abu Bakar
3. Hafshah binti ‘Umar
4. Ummu Habibah Ramlah binti Abi Sufyan
5. Ummu Salamah binti Abu Umayyah
6. Saudah binti Zam’ah



Kedua: Empat dari kalangan Arab
1. Zainab binti Khuzaimah
2. Zainab binti Jahsy
3. Maimunah binti Al-Harits
4. Juwairiyah binti Al-Harits
Ketiga: Satu istri dari Bani Israil
yaitu Shafiyah binti Huyay

Istri beliau yang meninggal dunia ketika
beliau masih hidup adalah (1) Khadijah
binti Khuwailid dan (2) Zainab binti
Khuzaimah.

Budak wanita Nabi shallallahu ‘alaibi
wa sallam yang menjadi selirnya yaitu

Mariyah (ibu anak beliau yang bernama
Ibrahim), Raihanah binti Zaid, budak

yang dihibahkan oleh Zainab binti Jahsy,

wanita budak cantik yang didapatkan dari
tawanan perang.

Keutamaan Istri-Istri Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam

Pertama: Mereka adalah Ummul
Mukminin (ibundanya orang-orang
beriman)

Dalam ayat disebutkan,
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“Nabi itu (hendaknya) lebib utama bagi
orang-orang mukmin dari diri mereka

sendiridan isteri-isterinya adalah ibu-ibu

mereka.” (QS. Al-Ahzab: 6)

Kedua: Mereka lebih memilih Allah,

Rasul-Nya, dan kehidupan akhirat

Dalam ayat disebutkan,
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-

isterimu: Jika kamu sekalian mengingini
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka
marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah
(suatu pemberian yang diberikan kepada
perempuan yang telah diceraikan menurut
kesanggupan suami) dan aku ceraikan kamu
dengan cara yang baik. Dan jika kamu
sekalian menghendaki (keridhaan) Allah
dan Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di
negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik
diantaramu pahala yang besar.” (QS. Al-
Ahzab: 28-29)

Ketiga: Jika berbuat baik, akan
dilipatgandakan pahala; jika berbuat jelek,

akan diberikan hukuman

Dalam ayat disebutkan,
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“Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di

antaramu yang mengerjakan perbuatan keji
yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan
siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan
adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.
Dan barangsiapa di antara kamu sekalian
(isteri-isteri nabi) tetap taat kepada Allah
dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal
yang shalih, niscaya Kami memberikan
kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami
sediakan baginya rezki yang mulia.” (QS.
Al-Ahzab: 30-31)

Keempat: Mereka lebih mulia dari wanita
lain

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

hal hal

Dalam ayat disebutkan,
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“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian
tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk
dalam berbicara sehingga berkeinginanlah
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan
ucapkanlah perkataan yang baik.” (QS. Al-
Ahzab: 32)

Kelima: Mereka memilih tinggal di

rumah dan semangat menyebarkan ilmu

Dalam ayat disebutkan,
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah
laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dabulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul
bait dan membersibkan kamu sebersih-
bersibnya. Dan ingatlah apa yang dibacakan
di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan
hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya
Allah adalah Maha Lembut lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Ahzab: 33-34)

Keenam: Allah memuliakan Ummul
Mukminin

Dalam ayat disebutkan,
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“Hai Nabi, sesunggubnya Kami telah
menghalalkan bagimu isteri- isterimu
yang telah kamu berikan mas kawinnya
dan hamba sahaya yang kamu miliki yang
termasuk apa yang kamu peroleh dalam
peperangan yang dikaruniakan Allah
untukmu, dan (demikian pula) anak-
anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari
saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu
dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah
bersama kamu dan perempuan mukmin
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi
kalau Nabi mau mengawininya, sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mukmin. Sesunggubnya Kami telah
mengetahui apa yang Kami wajibkan
kepada mereka tentang isteri-isteri mereka
dan hamba sahaya yang mereka miliki
supaya tidak menjadi kesempitan bagimu.
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Mabha Penyayang.” (QS. Al-Ahzab: 50)

Ketujuh: Rasul memuliakan Ummul

Mukminin

Dalam ayat disebutkan,
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